BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

1. Sikap (X1) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha (YY) mahasiswa S1 program studi sarjana Manajemen
Universitas Katolik Parahyangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh sikap (X1) terhadap intensi
berwirausaha ().

2. Norma Subyektif (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha (Y) mahasiswa S1 program studi sarjana Manajemen
Universitas Katolik Parahyangan. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan terdapat pengaruh positif Norma Subyektif terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa S1 program studi Manajemen Universitas Katolik
Parahyangan dan dapat disimpulkan pula hipotesis kedua diterima. Jadi, jika
Norma subyektif atau dukungan lingkungan sekitar kuat maka mahasiswa
akan semakin yakin untuk berani membuka usaha.

3. Kontrol Perilaku (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha (Y) mahasiswa S1 program studi sarjana Manajemen
Universitas Katolik Parahyangan. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan terdapat pengaruh positif kontrol perilaku terhadap intensi
berwirausaha Mahasiswa S1 program studi Manajemen Universitas Katolik
Parahyangan. Jadi, mahasiswa yang mempunyai tingkat kontrol perilaku atau
rasa percaya diri yang tinggi akan meningkatkan niat untuk berwirausaha,
karena mahasiswa akan semakin yakin akan kemampuan dirinya dan akan

hilang rasa ketakutan ketika membuka usaha.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi Program Studi Sarjana Manajemen Universitas Katolik Parahyangan
Penelitian ini terdapat satu faktor yang perlu diperhatikan untuk
menumbuhkan minat berwirausaha, yakni faktor sikap. Sebaiknya pihak
kampus lebih memperhatikan pembentukan mental wirausaha pada setiap
individu, sehingga ketika akan diberikan pelajaran atau arahan tentang
kegiatan wirausaha para mahasiswa akan jauh lebih tertarik untuk menggeluti
bidang wirausaha. Mahasiswa juga masih kesulitan memperoleh modal awal
untuk berwirausaha. Pihak kampus dapat bekerja sama dengan lembaga
inkubator bisnis atau inkubator bisnis yang ada di Universitas Katolik
Parahyangan sendiri.

Pihak kampus dapat memberikan dukungan terhadap niat berwirausaha
mahasiswa. Agar dapat terus menumbuhkan faktor norma subyektif.
Kemudian untuk faktor kontrol perilaku, pihak kampus dapat melatih
mahasiswa untuk percaya diri. Cara lainnya adalah memberikan workshop
untuk melatih kepercayaan diri, mengambil resiko, dan mental dalam
berwirausaha. Dengan pembicara yang sudah berkecimpung dalam dunia
wirausaha. Topik seminar tentang cara mendapatkan modal awal, karena
mayoritas mahasiswa tidak tahu cara mendapatkan modal awal usaha.

Pihak kampus pun dapat memberikan pelatihan tentang kewirausahaan.
Kemudian dapat menyelenggarakan seminar kewirausahaan agar dapat
meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa. Selain itu, pendidikan
kewirausahaan harus lebih dioptimalkan lagi sebagai wadah bagi siswa untuk
menemukan solusi dari masalah dunia kewirausahaan yang dihadapinya.
Program gelar bisnis yang sudah diadakan oleh program studi sarjana
Manajemen Universitas Katolik Parahyangan bisa lebih dimaksimalkan.

Dengan cara waktu yang lebih diperpanjang dan pemberian modal usaha.
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Lalu bisa juga syarat untuk kelulusan khusus peminatan kewirausahaan dan
bisnis keluarga dengan tugas akhir berupa membuat dan menjalankan sebuah
bisnis. Sehingga setelah lulus bisa langsung melanjutkan bisnis yang sudah

berjalan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti
faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha, misalnya faktor
sosial, kelompok acuan serta gaya hidup. Peneliti selanjutnya juga dapat
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti lebih lanjut ke tingkat action
untuk berwirausaha, karena di alam penelitian ini lebih berfokus pada tingkat
niat atau intensi dalam berwirausaha. Dengan melakukan penelitian lebih

lanjut maka akan dapat mengembangkan kewirausahaan pada generasi muda.
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